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ABSTRAK. Sanggar Bimbingan Sungai Buloh merupakan pendidikan non-formal dibawah
naungan sekolah indonesia kuala lumpur, Malaysia. Sanggar Bimbingan atau biasa
masyarakat sebut dengan SB ini memiliki siswa yang terbatas dalam membaca dan
mengenal huruf dengan jumlah 20 siswa yang tidak bisa membaca dan 10 yang bisa
membaca namun harus mengeja dan lama untuk menyatukan huruf. Senam otak menjadi
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SB Sungai
Buloh, Malaysia. Penelitian ini bertujuan untuk merangsang kemampuan ingatan jangka
pendek dari siswa SB Sungai Buloh melalui terapi senam otak yang dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian Quasi-Ekperimental atau eksperimen quasi, dengan One
Group Pretest-Post test layout by design, Pada 20 Siswa Sanggar Bimbingan Sungai Buloh
Malaysia. Penelitian ini menggunakan metode belajar audio visual, dan lembar evaluasi
dari penelitian weshcler. Hasil penelitian ini ditemukan juga adaptasi pada siawa SB Sungai
Buloh yang seharusnya membutuhkan waktu yang lebih lama sebab 4 minggu kurang
rasanya. Penelitian menemukan model terapi senam otak yang cukup sesuai untuk siswa SB
Sungai Buloh, Malaysia. Ada 12 gerakan senam otak yang di pelajari oleh siswa SB Sungai
Buloh dan siswa sangat interaktif dalam menyambut keseruan senam otak tersebut.

Kata Kunci : Gym Therapy; Senam Otak; Kemampuan Mengingat

ABSTRACT. Sungai Buloh Tutoring Studio is non-formal education under the auspices of the
Indonesian School in Kuala Lumpur, Malaysia. The Guidance Studio or what people usually
call SB has students who are limited in reading and recognizing letters with 20 students
who cannot read and 10 who can read but have to spell and take a long time to put the
letters together. Brain Gym Therapy or commonly known as brain exercise as one of the
ways that can be done to improve student learning outcomes at SB Sungai Buloh, Malaysia.
This research aims to stimulate the short-term memory abilities of SB Sungai Buloh students
through brain exercise therapy carried out using Quasi-Experimental or quasi-experimental
research methods, with One Group Pretest-Post test layout by design, on 20 Students of
Sanggar Guidance Sungai Buloh Malaysia . This research uses audio-visual learning
methods, and evaluation sheets from Weshcler's research. This research also found that
adaptation in the SB Sungai Buloh siawa should have taken longer because 4 weeks was less
palatable. Research found that the brain exercise therapy model was quite suitable for SB
Sungai Buloh students, Malaysia. There were 12 brain exercise movements learned by SB
Sungai Buloh students and the students were very interactive in embracing the excitement
of the brain exercise.
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PENDAHULUAN
Polusi yang melanda pada negara Malaysia dengan perubahan iklim yang sering

berubah serta polusi panas yang sangat menyengat pada kulit sehingga banyak timbul
dampak negatif dari polusi itu sendiri. Tidak heran jika berbagai jenis penyakit mulai
dari penyakit saluran pernafasan seperti flu, batuk dan gatal tenggorokkan melanda,
kulit dan juga stress adalah bentuk dampak negative yang diperoleh dari perubahan
polusi. Polusi juga dianggap sebagai penyebab menenurunnya kecerdasan pada anak
sebab kurangnya daya tahan tubuh pada usia nya [1]. Otak manusia bertanggung jawab
terhadap pengaturan seluruh badan dan pemikiran manusia. Oleh karena itu terdapat
kaitan erat antara otak dan pemikiran [2]. Menurut Ferliana, Psikolog dari RS Royal
Taruma, ditinjau dari sisi neurofisiologis, otak anak berusia di bawah 5 tahun masih
dalam taraf perkembangan. Perkembangan otak anak akan lebih optimal jika anak diberi
rangsangan sensorik secara langsung. Misalnya, meraba benda, mendengar suara,
berinteraksi dengan orang, dan sebagainya [3]. Perkembangan motorik kasar
merupakan aktivitas gerak yang berkaitan dengan otot, otak dan saraf [4]. Sehingga otak
perlu juga melakukan latihan seperti senam otak atau brain gym.

Senam otak atau brain gym adalah serangkaian latihan berbasis gerakan tubuh
sederhana gerakan itu dibuat untuk merangsang otak kiri dan otak kanan (dimensi
lateritas) meringankan atau merelaksasikan belakang otak dan bagian depan otak
(bagian pemfokusan) merangsang system yang terkait dengan perasaan/emosional
yaitu otak tengah (limbik) serta otak besar (dimensi pemusatan) [5]. Beberapa
penelitian menunjukan bahwa keberuntungan dan peluang dimulai dari cara berfikir
siswa untuk menentukan pola tindakannya [6]. Banyak orang di Indonesia bahkan
Malaysia menggunakan intuisi nya dalam menentukan suatu pilihan bahkan masalah
yang sedang di hadapi. Sedangkan orang yang berasal dari Negara barat banyak
menggunakan rasio nya. Berarti kesuksesan akan lebih mudah diperoleh bila siswa
mampu menggunakan intuisi (otak kanan) dan rasio (otak kiri) namun menurut
penelitianyang pernah dilaporkannya, hanya 3% penduduk dunia yang menggunakan
otaknya secara seimbang [7]. Manfaat dari senam otak adalah 1) Meningkatkan
Konsentrasi. 2) Mengurangi Stress. 3) Meningkatkan daya ingat. 4) Dapat berfikir lebih
cepat. 5) Bagi siswa dapat meningkatkan dan menangkap pelajaran dengan baik. 6)
Meningkatkan percaya diri. 7) Melawan Penuaan. 8) Meningkatkan rasa bahagia [8].
Menurut hasil penelitian Rengga menyatakan bahwa ada pengaruh antara senam otak
dengan tingkat percaya diri. Hasil Penelitian menyatakan bahwa ada pengaruh senam
otak dengan kecepatan membaca pada siswa [9]. Selain itu, menurut hasil penelitian ada
pengaruh senam otak pada ingakatan jangka pendek sehingga pernyataan manfaat dari
senam otak yang sudah dijelaskan diatas [10].

Senam otak sebaiknya dilakukan ketika anak berada di usia 6 tahun, sebab pada
usia ini biasanya ia sudah dapat memberikan respon terhadap apa yang diinginkan oleh
orang lain. Semakin lincah siswa bergerak semakin mampu ia belajar. Ketika hasil
belajar siswa SB sungai buloh rendah, maka seringkali yang menjadi salah satu alasan
penyebabnya adalah guru yang tidak menerapkan metode yang baik, sehingga membuat
pembelaharan menjadi monoton yang menyebabkan minat, dan motivasi belajar siswa
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menjadi rendah. Oleh karena itu banyak penelitian yang mengungkapkan efektivitas
penggunaan beberapa metode pembelajaran innovatif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa seperti metode Think pair share dan reciprocal teaching [11]. Student Teams
Achievement Division Numbered head together menjelaskan pembelajaran berbasis
masalah dan Group-To-Group Exchange Oleh karena itu, proses belajar, berfikir,
kreatifitas, dan kecerdasan tidak hanya melibatkan otak tetapi juga seluruh tububh.
Sensasi, gerakan, emosi, dan fungsi otak semua bersumber pada tubuh, sehingga
diperlukan suatu system yang bisa menggabungkan akal (mind) dan tubuh (body) yaitu
dengan senam otak atau Brain Gym [12]. Menurut Cohen & Goldsmith, sebelum siswa
melakukan kegiatan terlebih dahulu harus melakukan PACE. PACE adalah Positive,
Active, Clear, dan Energetic. Dalam pelaksanaannya dimulai dari Energetic yaitu siswa
diusahakan untuk minum terlebih dahulu, saat meminum air diusahakan sesuai untuk
memenuhi kebutuhannya. Langkah kedua adalah Clear yaitu satu tangan memijat bagian
bawah tulang selangka dan tangan lainnya memegang bagian pusar atau yang biasa
disebut pijatan saklar otak [12].

Menurut riset yang dilakukan oleh Andayani, menyimpulkan bahwa Peserta
berjumlah 41 orang yang terdiri dari 20 orang siswa laki-laki dan 21 orang siswa
perempuan. 85% peserta dapat menjelaskan tentang manfaat senam otak dan mampu
menjelaskan kembali tentang cara melakukan senam otak [13]. Hasil penelitian Kristina
menyimpulkan bahwa perlu dilakukan latihan senam otak secara teratur agar dapat
meningkatkan tingkat konsentrasi belajar pada mahasiswa sehingga dapat
meningkatkan prestasi akademik [14]. Hasil penelitian Sudarwati menyimpulkan bahwa
senam otak secara kontinyu kepada anak sebelum proses pembelajaran di mulai
sehingga dapat membantu menurunkan perilaku negatif pada anak khususnya
temper tantrum serta meningkatkan konsentrasi belajar sehingga tujuan pendidikan
dapat tercapai [15]. Brain gym dapat dilakukan oleh siapapun karena senam otak
membantu dalam berbagai kegiatan seperti saat siswa-siswa SB Sungai Buloh yang lelah
belajar dan sulit mengembalikan konsentrasi bisa melakukan brain gym. Saat orang
dewasa yang merasa stres atau tertekan dikarenakan deadline bisa menyegarkan
pikiran sejenak dengan melakukan brain gym. Untuk lansia juga dapat mengurangi
kepikunan atau sering lupa dengan melakukan brain gym.

Berdasarkan teknik pengumpulan data riset studi pustaka yang dilakukan oleh
ayinosa pada tahun 2008, senam otak dapat memberikan pengaruh positif pada
peningkatan konsentrasi, atensi, kewaspadaan, dan kemampuan fungsi otak untuk
melakukan perencanaan, respons, dan membuat keputusan. Gerakan gerakan dalam
senam otak digunakan oleh para siswa di Educational Kinesiology Foundation,
California, USA untuk meningkatkan kemampuan belajar mereka dengan menggunakan
keseluruhan otak [16]. Melalui KKN Dik ini penulis dapat membantu siswa yang berada
di SB Sungai Buloh dalam kekurangan mengingat jangka pendek pada bidang literasi
terutama dalam menggabungkan huruf menjadi kalimat.
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METODE

Penelitian memakai metode eksperimen kuasi, dengan variable bebas yaitu
terapi senam otak, dan variable tergantung pada ingatan jangka pendek. Pengukuran
ingatan jangka pendek dengan memakai Digit Span Form [17]. Penelitian dilakukan di
Sanggar Bimbingan Sungai Buloh Malaysia. Populasi siswa sulit membaca di Sanggar
Bimbingan Sungai Buloh Malaysia sebanyak 20 anak. Dengan menggunakan purposive
sampling, dan membatasi karakteristik sampel partisipan dengan low spectrum scholar,
yaitu siswa dengan gejala lebih ringan dapat mengikuti intruksi sederhana gerakan
senam otak, maka di peroleh jumlah 10 siswa yang berpartisipasi [18]. Pengulangan
rutin senam otak diberikan berupa paket media (Tone Lagu, VCD, Modul Belajar,
Gambar) di lengkapi snack ringan, buku, pensil dan permainan. Penelitian ini
menggunakan metode quasi experimental layout, the only one group pretest-posttest
layout yaitu hanya memakai satu group saja, dan tanpa menggunakan control group,
mengingat keterbatasan lokasi, jarak, waktu dan jumlah siswa sesuai kriteria [19].

Langkah Penelitian: Sebelum melakukan kegiatan uji coba senam otak, siswa
diberi penjelasan mengenai apa itu senam otak tersebut. Senam otak dilakukan kepada
siswa kemudian ditetapkan gerakan senam otak yang sesuai kemampuan anak yaitu
sejumlah 20 siswa dari total gerakan ada 8 gerakan senam otak, gerakan tersebut adalah
cross, applause, hooks up, mengaktifkan tangan, pasang telinga silang, bebek manguni,
luncuran gravitasi, dan shake to shuut. Kepada siswa yang berjumlah 10 anak di SB
Sungai Buloh Malaysia diberikan kertas pre-test, yaitu untuk mengukur ingatan jangka
pendek ny kepada siswa dilakukan terapi senam otak, yaitu sebanyak dua kali seminggu,
selama 15 menit maka total adalah 8 kali senam otak selama 4 minggu. Langkah
Terakhir di lakukan post-test pada materi yang serupa pula, dan di ukur perubahan skor
yang terjadi nantinya. Metode dalam teraphy serta evaluasi (pre-post test) adalah
individualized Education Programme (IEP), karena kemampuan setiap siswa SB Sungai
Buloh berbeda. Penelitian ini menggunakan teknik menganalisis data non parametric
atau Wilcoxon test, merupakan uji coba antara pre-test dan post-test untuk memperoleh

dua sampel dependen.
PRE-TEST |—> —> | POSTTEST

Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan lapangan dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 1
Nilai Z pada skor total test statistics

Postes total - Pretes total
Z -2.023a
Asymp. Sig.(2-tailed) 0.34
- Perhitungan dari jumlah yang negative

- Pengujian Perhitungan berdasarkan Wilcoxon
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Hasil perhitungan dari Wilcoxon pada ingatan jangka pendek siswa menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre test dan post test. Nilai
perbedaan ditunjukkan dari nilai hasil siswa SB Sungai Buloh.

Z =-2.023 dengan taraf signifikasi
0,034 < 0,05 bisa dikatakan bahwa ada nya perbedaan rerata dari perhitungan hasil
pretest dan hasil post test, ditunjukkaan pada peningkatan pada skor post-test.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Pretest dan Post Test

Std
N Mean  Deviation Min  Max

Pretest 10  6.6000 134164 6.00 9.00

Posttest 10 11.5000 2.6009 9.00 18.00

Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya peningkatan rata-rata nilai dari post test
pada 10 siswa SB Sungai Buloh, yang terlihat dari skor minimum serta maksimum. Hasil
Penilaian terhadap 10 siswa SB Sungai Buloh dengan low spectrum literation di SB

Sungai Buloh, Malaysia. Menunjukkan bahwa siswa mempunyai keterbatasan dalam
mengeja, mengingat abjad, menyatukan huruf menjadi kalimat serta kendala dalam
menunjukkan rasa emosi sehingga terjadilah tingkat rendahnya kemandirian siswa, dan
perilaku kurang balasan perilaku pada siswa itu sendiri. Hasil dari analisis data
terhadap nilai pre-test dan post-test pada Daya ingatan siswa atau dalam bentuk
literation test dengan menggunakan uji coba Wilcoxon test yang terlihat di tabel 1,
sehingga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor pada post-test, yaitu dengan
nilai Z = -2,023 pada taraf signifikansi 0.034 < 0,05 yang berarti meningkat secara
signifikan dengan baik, data yang diperoleh secara deskriptif pada tabel 2. Theraphy
yang di berikan berupa senam otak sebanyak 2 kali dalam seminggu dengan total 8 kali
per 4 minggu selama KKN DIK berlangsung. Peningkatan nilai post-test ini pula
menandakan bahwa teraphy senam otak yang telah diberikan berupa rangkaian
kegiatan fun brain gym kepada 10 siswa SB Sungai Buloh, Malaysia. Siswa yang memiliki
keterbatasan dalam lambat membaca, dengan cara memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan ingatan jangka pendek anak

Otak manusia terdiri dari dua bagian belahan otak, yaitu belahan otak kanan
dan belahan otak kiri yang memiliki fungsi berbeda-beda namun saling melengkapi.
Otak kiri sebagai acuan pada bidang akademis contohnya matematika, menulis, dan
membaca, fungsi verbal, temporal, logis, analitis, rasional serta kegiatan berpola [20].
Otak kanan lebih pada bidang nonakademis, seperti seni, pemahaman ruang, dan bentuk
kegiatan yang memancing kreativitas manusia. Otak anak bisa dilatih melalui aktivitas
motorik seperti senam otak ini. Dalam suatu artikel penelitian dinyatakan bahwa
bentuk olahraga dan latihan bisa menjadi cara paling sederhana untuk menjaga fungsi
otak dan meningkatkan kekuatan ingatan dalam otak [21]. Dampak dari pemberian
terapi senam otak sendiri dapat membantu membangun kepercayaan diri pada siswa SB
Sungai Buloh serta berpengaruh pada dampak positif dalam menambah tingkat
konsentrasi, meningkatkan daya fokus, meningkatkan daya ingatan, dan mengendalikan
emosi pada siswa [22]. Melalui penelitian pada KKN DIK Angkatan VII di SB Sungai
Buloh, siswa-siswa kebanyakan lebih suka pada kegiatan fisik yang energik dan
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semangat khususnya untuk Anak yang sulit menerima ilmu atau kurangnya minat baca.
dengan kategori rata-rata siswa yang normal lainnya. Pada awal melakukan Brain Gym
Teraphy peneliti melakukan pendekatan yang baik kepada SB Sungai Buloh, Malaysia.
Diawali dengan sapaan “selamat pagi semua apa kabar?” dan siswa pun menjawab
dengan semangat “baiiikkkk cikgu” tepuk ceria, melalui pengenalan gerakan-gerakan
senam otak yang sederhana ini.

Penerapan Brain Gym Theraphy dalam pembelajaran di kelas terutama dalam
minat literasi pada siswa SB Sungai Buloh diharapkan dapat meningkatkan prestasi baik
bidang belajar maupun bidang lainnya dengan melalui kwalitas pada kedua belah pihak
otak baik otak kanan maupun otak kiri siswa nantinya [23]. Terlebih jika
dikolaborasikan dengan berbagai metode pembelajaran yang inovatif di kurikulum yang
sedang berlaku yaitu kurikulum merdeka belajar. Tentunya akan lebih meningkatkan
semangat kesiapan siswa untuk belajar yang berakhir pada kesuksesan di setiap
pembelajaran nya. Hal ini juga di dukung oleh beberapa penelitian tentang Brain Gym
Teraphy yang pernah di lakukan sebelumnya guna meningkatkan hasil belajar siswa
seperti yang dilakukan mengenai pengaruh dalam penerapan zona alfa dengan kegiatan
Brain Gym [24]. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang menerapkan zona
alfa melalui kegiatan Brain Gym memiliki hasil belajar yang lebih baik dari pada hasil
belajar siswa yang tidak menerapkan Brain Gym Teraphy itu sendiri. Selain itu,
penelitian yang mengungkapkan bahwa aktivitas Brain Gym meningkatkan hasil tes
kecakapan numerisasi pada siswa [25]. Oleh sebab itu, penerapan Brain Gym Teraphy
dalam pembelajaran di harapkan bisa selalu dilakukan oleh guru, sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada siswa SB Sungai Buloh, Malaysia.

Peningkatan hasil ingatan pada siswa SB Sungai Buloh, terukur jelas bahwa
siswa SB Sungai Buloh, Malaysia mampu membedakan dan menyatukan abjad dari A-Z
dengan baik, menyusun buku pada tempatnya, merapikan sepatu dengan rapi, dan
mampu berinteraksi sosial dengan baik dan ramah. Pada penelitian KKN DIK
Internasional angkatan ke-VII kali ini peneliti memilih senam otak sebagai salah satu
media terapi yang ringan dan juga menarik bagi siswa SB Sungai Buloh, sehingga
mampu meningkatkan secara signifikan kemampuan memori siswa. Manfaat brain gym
menurut Eliasa yaitu a) Mengurangi stres saat belajar atau bekerja, karena brain gym
menyenangkan dan gerakannya sederhana; b) Dapat dilakukan dimanapun karena tidak
membutuhkan tempat khusus, gerakan yang dilakukan sangat sederhana [26].

Novelty yang digunakan pada penelitian ini memberikan kontribusi signifikan
dengan memfokuskan pada pendekatan Brain Gym Therapy sebagai upaya untuk
merangsang kemampuan mengingat pada siswa. Dengan mengeksplorasi pendekatan
yang mungkin belum banyak diakui dalam konteks pendidikan, penelitian ini dapat
memberikan pandangan baru dan solusi potensial dalam memahami dan meningkatkan
daya ingat siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa limitasi penelitian ini
berfokus pada (1) Hasil penelitian mungkin sulit untuk digeneralisasi secara luas karena
karakteristik unik dari Brain Gym Therapy dan perbedaan antar individu. (2) Ukuran
sampel yang terbatas mungkin membatasi representativitas temuan. Penggunaan
sampel yang lebih besar dapat meningkatkan kepercayaan pada hasil penelitian. (3)
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Faktor-faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan dukungan di rumah dapat
memengaruhi efektivitas Brain Gym Therapy dan sulit untuk sepenuhnya dikendalikan.
(4) Respon siswa terhadap Brain Gym Therapy dapat bervariasi, dan penelitian ini
mungkin tidak mampu mengakomodasi semua variabilitas individual. (5) Efek jangka
panjang dari Brain Gym Therapy mungkin tidak dapat sepenuhnya dinilai dalam
kerangka waktu penelitian yang terbatas, dan (6) Pengukuran Subjektif: Pengukuran
kemampuan mengingat dapat bersifat subjektif, dan penelitian ini dapat dipengaruhi
oleh interpretasi individu atau penilaian yang tidak konsisten.

Terapi senam otak dapat di jadikan satu diantara upaya dalam peningkatan
pengembangan belajar pada siswa yang kesulitan membaca atau lemah mengingat abjad
dengan low chategory di SB Sungai Buloh. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
mahasiswa KKN DIK International dimana siswa SB Sungai Buloh memiliki kelemahan
dalam ingatan berjangka rendah [27]. Meskipun beberapa individu melaporkan
pengalaman positif dalam meningkatkan kemampuan mengingat melalui metode Brain
Gym, perlu diakui bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan [28].
Lebih jauh, tidak adanya pendekatan satu ukuran untuk semua menjadi keterbatasan
lain. Setiap siswa adalah individu unik, dan metode yang mungkin efektif untuk satu
individu tidak selalu berhasil untuk yang lain. Terdapat pula keterbatasan praktis dalam
menerapkan metode ini di lingkungan kelas, baik terkait dengan waktu maupun ruang.
Fokus Brain Gym Therapy pada gerakan fisik juga memiliki kelemahan, terutama karena
beberapa siswa mungkin menghadapi kendala dalam melakukan gerakan tertentu. Ini
dapat membatasi efektivitas terapi ini untuk sebagian individu. Selain itu, laporan
efektivitas Brain Gym Therapy seringkali bersifat subyektif, bergantung pada
pengamatan dan laporan individu yang dapat dipengaruhi oleh harapan dan persepsi
subjektif. Hal ini menimbulkan tantangan dalam melakukan evaluasi objektif terhadap
efektivitas sebenarnya dari metode ini. Sebagai rekomendasi terakhir, sebelum
mengadopsi Brain Gym Therapy, penting untuk berkonsultasi dengan para profesional
pendidikan dan kesehatan. Selain itu, penelitian lebih lanjut dan pertimbangan terhadap
berbagai pendekatan pembelajaran lainnya dapat membantu memastikan pemenuhan
kebutuhan siswa secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini ditemukan juga adaptasi pada siawa SB Sungai Buloh yang
seharusnya membutuhkan waktu yang lebih lama sebab 4 minggu kurang rasanya.
Penelitian menemukan model terapi senam otak yang cukup sesuai untuk siswa SB
Sungai Buloh, Malaysia. Ada 12 gerakan senam otak yang di pelajari oleh siswa SB
Sungai Buloh dan siswa sangat interaktif dalam menyambut keseruan senam otak
tersebut. Teraphy ini dilakukan secara individu dan klasikal pada pembelajaran sebelun
dan sesudah belajar agar siswa tidak merasa lelah dalam pembelajaran setiap harinya.
Siswa SB Sungai Buloh dapat mengingat abjad, dan menyatukan beberapa huruf
sehingga bisa menjadi kata dari nama nya sendiri. Limitasi penelitian ini adalah Brain
Gym Therapy, yang dijuluki juga sebagai Edu-Kinesthetics atau Pendidikan Kinetik, telah
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muncul sebagai suatu pendekatan yang berupaya merangsang potensi otak melalui
gerakan fisik. Dalam ranah ilmiah, masih terbatasnya bukti yang mendukung efektivitas
Brain Gym Therapy menjadi titik pertama yang perlu dipertimbangkan. Meskipun
beberapa penelitian memberikan hasil positif, penelitian lebih lanjut dengan metode
yang lebih ketat diperlukan untuk mengukuhkan klaim-klaim ini. Perlu juga dicatat
bahwa respons terhadap Brain Gym Therapy bersifat variabel antar individu. Meskipun
beberapa orang melaporkan peningkatan dalam kemampuan mengingat, ada yang tidak
merasakan perubahan yang signifikan. Kontroversi dan kritik terhadap metode ini juga
menjadi perhatian. Beberapa kritikus meragukan validitas klaim-klaim tentang
manfaatnya, dan opini terbagi di kalangan profesional pendidikan dan kesehatan terkait
dengan efektivitas sebenarnya dari Brain Gym Therapy.
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